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Pengantar 
 

 

uku Babad Giyanti jilid 1 berbahasa Indonesia di 

tangan pembaca ini disusun berdasar Serat Babad 

Giyanti karya Raden Ngabei Yasadipura I. Dalam 

bahasa aslinya Babad Giyanti ditulis dalam bahasa Jawa 

klasik dengan format Macapat. Serat Babad Giyanti terdiri 

dari 10.813 bait yang terbagi dalam 220 Pupuh. Karya ini 

demikian panjang, dalam format A5 naskah asli Babad 

Giyanti setebal lebih dari 1200 halaman. Oleh karena itu 

penyusun merencanakan terbit dalam 3 jilid. 

Babad Giyanti mempunyai keunggulan dari sisi 

sejarah. Karya ini ditulis oleh seorang pujangga yang 

sezaman dengan peristiwa yang diceritakan dalam karya ini. 

Kisah dalam Babad Giyanti diawali ketika Sang Raja 

Pakubuwana II kembali bertahta di Kartasura setelah 

menjalani pelarian ke Ponorogo akibat penyerangan 

pasukan Cina. Perkiraan awal kisah dalam karya ini ini terjadi 

pada tahun 1743 M. Kisah dalam buku ini ditutup dengan 

peristiwa kunjungan Pangeran Juru (Adipati Natakusuma, 

patih keraton Kartasura yang menjabat pada masa awal 

Sunan Pakubuwana II) ke keraton Surakarta. Perkiraan 
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peristiwa ini terjadi pada tahun 1760 M. Jadi Babad Giyanti 

menceritakan kisah yang terjadi di Kartasura-Surakarta-

Yogyakarta dalam rentang waktu tahun 1743-1760 M. 

Adapun Kyai Yasadipura I hidup dalam kurun waktu 1729-

1803 M, sehingga bisa dikatakan beliau adalah saksi hidup 

dari peristiwa yang diceritakan dalam karya ini. Diharapkan 

apa yang ditulis Kyai Yasadipura I dapat memberi informasi 

tentang perjalanan bangsa kita pada masa-masa kolonialisme 

Belanda. Itulah tujuan kami menyusun karya ini ke dalam 

bahasa Indonesia. 

Adapun metode yang dipakai dalam penyusunan 

Babad Giyanti berbahasa Indonesia ini adalah menerjemah- 

kan dari Babad Giyanti karya Yasadipura I setelah karya 

tersebut digancarkan (diprosakan) dalam bahasa Jawa. 

Pertama, karya asli Babad Giyanti yang berbentuk Macapat 

digancarkan ke dalam bentuk prosa berbahasa Jawa oleh 

penyusun. Selanjutnya karya dalam bentuk prosa tersebut 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Metode ini 

dipilih untuk menghindarkan dari penerjemahan yang kaku 

sehingga membosankan para pembaca. Tentu saja dalam 

proses penerjemahan dilakukan penyesuaian-penyesuaian 

sesuai kaidah bahasa Indonesia agar karya terjemahan tetap 

enak dibaca.  

Akhirul kalam, menerjemahkan sebuah karya yang 

sudah berusia ratusan tahun tidaklah mudah. Ada banyak 

kata-kata yang sudah berubah maknanya dan tidak sesuai 

pengertiannya dengan kata-kata di zaman sekarang. 

Penyusun telah berusaha keras mencari kamus-kamus 

sezaman dan juga membandingkan dengan karya-karya lain 

yang sezaman sehingga mendapat makna yang tepat. 

Namun upaya penyusun yang bodoh ini tentu jauh dari 
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sempurna. Untuk itu saran dan kritik yang bersifat 

membangun sangat kami harapkan demi perbaikan ke 

depan. 

Salam.  

 

Mireng, 06 April 2025. 

B. K. Al Marie 
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B iodata Penulis 

 

 

 

ambang Khusen Al Marie atau B.K. Al 

Marie, adalah seorang blogger yang 

mengkhususkan diri menulis terjemahan dan tafsir serat-

serat Jawa klasik. Penulis yang lahir pada 22 Mei 1971 ini 

merupakan alumnus Universitas Islam Indonesia Jurusan 

Teknik Sipil. Lulus di tahun 1997 bersamaan dengan 

datangnya krisis moneter membuat penulis kesulitan 

mendapat pekerjaan. Untuk bertahan hidup penulis 

membuka bengkel pertukangan kayu. Usaha bengkel 

pertukangan kayu tersebut bertahan sampai sekarang dan 

menjadi sumber pokok penghasilan penulis. 

Di sela-sela kesibukan sebagai tukang kayu penulis 

menekuni hobi membaca serat-serat Jawa klasik. Berbagai 

karya pujangga dari Surakarta penulis telaah, antara lain 

karya-karya KGPAA Mangkunagara IV, Raden Ngabehi 

Yasadipura I & II serta karya-karya Raden Ngabei 

Ranggawarsita. Penulis kemudian menuangkan dalam 

bentuk blog agar hasil telaah dapat dinikmati oleh banyak 

orang. Kini kumpulan tulisan dalam blog tersebut 

ditampilkan dalam bentuk buku.  
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